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                  
                          
                     
    
Artinya: dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu 
melanggar Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar 
Perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. kalau 
Dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan 
hendaklah kamu Berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang Berlaku adil. 
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ABSTRAK 
 
Chaidir Ali. 11220014, Kekuatan Hukum Akta Mediasi, Konsiliasi, dan 
Putusan Arbitrase Dalam Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial 
(Perspektif Undang-Undang No 2 Tahun 2004 dab Hukum Islam). Skripsi, 
jurusan Hukum Bisnis Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri 
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: H. Musleh Harry, S.H., 
M.Hum. 
 
Kata Kunci : Kekuatan Hukum, Mediasi, Konsiliasi, Arbitrase, Hubungan 
Industrial 
 
 Hubungan antar manusia dalam menjalin hubungan kerja selain dapat 
membantu dalam pekerjaan juga akan memberikan dampak negatif di 
dalamnya. Jika timbulnya perselisihan antar orang yang memberi pekerjaan 
dengan pekerjanya, atau sesame pekerja. Dalam perselisihan hubungan 
industrial terdapat 4 (empat) macam perselisihan yaitu perselisihan hak, 
perselisihan kepentingan, perselisihan pemutusan hubungan kerja, dan 
perselisihan antar serikat pekerja/buruh. Undang-undang dalam memberikan 
perlindungan terhadap warga negara mengatur proses penyelesaian 
perselisihan dalam Undang-undang No 2 Tahun 2004. Dalam UU PPHI 
terdapat 4 (empat) proses penyelesaia yaitu perundingan bipartite, mediasi, 
konsiliasi dan arbitrase. Namun, proses yang terjadi berada di luar pengadilan. 
Lalu bagaimana dengan kekuatan akta perdamaian. 
Mengacu pada latar belakang di atas, ada beberapa masalah yang 
memerlukan pembahasan yang intensif.  Pertama, bagaimana proses 
penyelesaian perselisihan melalui mediasi, konsiliasi, dan arbitrase dalam 
Undang-undang No. 2 Tahun 2004 dan hukum islam? Kedua, bagaimana 
kekuatan hukum akta mediasi, konsiliasi dan putusan arbitrase dalam Undang-
undang No 2 Tahun 2004 dan Hukum Islam? 
Untuk menjawab rumusan masalah di atas, maka dipilih metode 
kajian yang tepat dan akurat. Penelitian ini merupakan penelitian hukum 
normatif atau penelitian kepustakaan yang mengkaji bahan-bahan hukum baik 
dalam peraturan perundang-undangan maupun buku dan jurnal. Pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan undang-undang dan pendekatan 
konseptual. Studi dokumen sangat dominan dilakukan dalam penggalian data. 
Analisis dilakukan dengan cara melakukan berbagai penafsiran sebagaimana 
terdapat dalam ilmu hukum. 
Hasil penelitian ini menghasilakan pertama, pada dasarnya setiap 
proses penyelesaian perselisihan melalui musyawarah untuk mencapai 
kesepakatan. Dan dalam islam proses yang dilakukan oleh Rasulullah SAW 
memang belum menjadi suatu proses yang seperti sekarang, namun beliau 
mengutamakan musyawarah untuk mencapai perdamaian. Kedua. Akta 
perdamaian yang didaftarkan di Pengadilan Hubungan Industrial dan bisa 
dilakukan eksekusi membuat akta perdamaian ini memliki kekuatan hukum 
tetap. Karena suatu putusan dikatakan berkekuatan hukum tetap jika tidak bisa 
dilakukan upaya hukum lainnya. Dan eksekusi dilakukan terhadap suatu 
putusan yang berkekuatan hukum tetap. 
  
 الملخص البحث 
 
 المنازعات تسوٌة فً التحكٌم وجائزة, التوفٌق, الوساطة الفعل القانون ، القوة11220011علً. خٌدٌر
، قسم إدارة بحث جامعًقانون الإسلامٌة).  1220لسنة  0( منظورات القانون رقم ، الصناعٌة العلاقات
مٌة الحكومٌة مواننا مال  إبرايٌم ماانن،، المشر:  الأعمال الشرٌعة ، كلٌة الشرٌعة، الجامعة الإسلا
 الح، مصلح ياري، الماجستٌر
 الكلمات البحث  قوة القانون، الوساطة والتوفٌق والتحكٌم، العلاقات الصناعٌة
علاقة الإنسانٌة فً علاقة عملٌة تمكن أن تساعد فً العمل أٌضا أن ٌكون لها تأثٌر سلبً 
نازعات بٌن الناس الذٌن ٌعطون فرصة عمل للعمال، أو عمال زملائه. على ذل . إذا كان حدوث الم
(أربعة) أنواع النزاعات والخلافات حول حقوق، وتضارب  1فً المنازعات الصناعٌة، وينا  
المصالح، وإنهاء منازعات العمل، والنزاعات بٌن النقابات / العامل. قانون لتوفٌر الحماٌة للمواطنٌن 
،  IHPP UU. وفً مشروع القانون 1220لسنة  0زاع بموجب القانون رقم تنظٌم عملٌة حل الن
(أربعة) أن عملٌة التسوٌة من مفاوضات ثنائٌة والوساطة والتوفٌق والتحكٌم. ومع ذل ، فإن  1وينا  
 العملٌة التً تحدث فً خارج المحكمة. وماذا عن قوة الفعل من السلام.
ا  بعض المشاكل التً تتطلب المناقشة المركزة. أوان، مشٌرا إلى الخلفٌة المذكورة أعلاه، ين
وقانون  1220لسنة  0كٌ: عملٌة حل النزاع عن طرٌق الوساطة والتوفٌق والتحكٌم فً القانون رقم 
لسنة  0م الإسلامٌة؟ ثانٌا، كٌ: أن قوة الفعل قانون الوساطة والتوفٌق وقرار التحكٌم فً القانون رق
 وقانون الإسلامٌة؟ 1220
لرد على صٌاغة أعلاه من المشكلة، فاختٌار طرٌقة تقٌٌم دقٌقة وصحٌحة. يذه الدراسة يً ل
القانون المعٌاري أو الأبحاث الأدب أن ٌدرس المواد القانونٌة على حد سواء فً التشرٌعات والكتب 
ٌن المهٌمن والمجلات. النه، المتبع يو نه، القانون والنه، المفايٌمً. الدراسات التً أجرٌت فً التعد
 البٌانات. وٌتم تحلٌل عن طرٌق أداء مجموعة متنوعة من التفسٌرات كما يو وارد فً علم القانون.
نتائ، يذه الدراسة مما أدى إلى الأولى، أساسا أي عملٌة حل المنازعات من خلال المداوانت 
ٌة كما يو علٌه للتوصل اانتفاق. وفً الإسلام ٌعنً عملٌة النبً قامت بمحمد صلعم لم ٌصبح عمل
الآن، لكنه وضع المداوانت للوصول إلى السلام. الثانً. الفعل السلام التً سجلت فً محكمة العلاقات 
الصناعٌة، وٌمكن أن ٌتم تنفٌذ الفعل من يذا السلام لدٌها القدرة القانونٌة. انن قرار ملزم ٌقال القانونٌة 
انونٌة الأخرى. وٌتم التنفٌذ على قرار ملزم من القانونٌة الناحٌة ان ٌمكن القٌام به إذا سبل ااننتصا: الق
 الناحٌة.
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Human relations in a making of work relationship can assist in the 
work that will give negative effect. If the incidence of disputes between people 
who give jobs to workers or as workers. In industrial disputes, there are 4 
(four) kinds of disputes are rights disputes, conflict of interests, termination of 
employment disputes, and disputes between unions / labor. Act to provide 
protection for the citizens that regulate the dispute resolution process under 
Act No. 2 of 2004. In the Law of PPHI, there are 4 (four) that the settlement 
process of bipartite negotiations, mediation, conciliation and arbitration. 
However, the process is outside of court. And how about the strength of the 
certificate of peace. 
Referring to the background above, there are some problems that 
require intensive discussion. First, how the process of dispute resolution is 
through mediation, conciliation, and arbitration in Law No. 2 of 2004 and 
Islamic law? Second, how the power of certificate law of mediation, 
conciliation and arbitration decision in Law No. 2 of 2004 and the Islamic 
Law? 
To answer the problem statement above, the chosen method is precise and 
accurate assessment. This study is a normative law or the research literature 
that examines the law legal materials in legislation law both books and 
journals. The approach used is a law approach and the conceptual approach. 
Studies conducted in the dominant document data mining. The analysis is 
done by performing a variety of interpretations as contained in the science of 
law. 
The results of this study, first, basically any dispute resolution process 
through deal deliberation. In Islam, the process was carried out by the Islamic 
Prophet Muhammad did not become a process as it is now, but he put peace 
deliberation. Second. Peace certificate that is registered in the Industrial 
Relations Court and could be executed in making this peace certificate have 
the legal law power. Because the decision that can be said legal law power if it 
could not be done by other law. And execution is done toward decision that 
has legally law power. 
 
 
